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Instansi merupakan suatu organisasi yang terdiri dari sekumpulan orang dimana 
mereka saling bekerja sama dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. 
Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-fungsi manajemen seperti 
perencanaan, pengorganisasian, motivasi, kedisiplinan dan pengawasan yang ada di 
dalamnya berfungsi dengan baik, serta unsur-unsur penunjangnya tersedia dan memenuhi 
persyaratan. Salah satu unsur terpenting yang dapat mendukung jalannya instansi adalah 
sumber daya manusia (karyawan).Pegawai merupakan sumber daya manusia yang berharga 
dan mempunyai peranan penting baik secara perorangan maupun kelompok sebagai 
penggerak utama atas keberhasilan operasional kegiatan usaha, bahkan sukses tidaknya 
instansi ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusianya. Oleh karena itu, sumber daya 
manusia harus selalu diperhatikan, dijaga dan dikembangkan. 
Tujuan pada penelitian ini adalah : untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, sikap 
dan komunikasi terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga KerjaKabupatenPasuruan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan 
menyebarkan kuesioner kepada pegawai Dinas Tenaga KerjaKabupatenPasuruan berjumlah 42 
pegawai. Dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.  
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Terdapat pengaruh pengetahuan terhadap 
kinerja pegawai ; (2) Terdapat pengaruh sikapterhadap kinerja pegawai ; (3) Terdapat 
pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai. 
Kata kunci : pengetahuan, sikap, komunikasi, kinerja pegawai 
 
PENDAHULUAN 
Instansi merupakan suatu organisasi yang terdiri dari sekumpulan orang dimana 
mereka saling bekerja sama dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. 
Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, 
pengorganisasian, motivasi, kedisiplinan dan pengawasan yang ada di dalamnya berfungsi 
dengan baik, serta unsur-unsur penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan. Salah satu 
unsur terpenting yang dapat mendukung jalannya instansi adalah sumber daya manusia 
(karyawan).Pegawai merupakan sumber daya manusia yang berharga dan mempunyai peranan 
penting baik secara perorangan maupun kelompok sebagai penggerak utama atas keberhasilan 
operasional kegiatan usaha, bahkan sukses tidaknya instansi ditentukan oleh keberadaan 
sumber daya manusianya. Oleh karena itu, sumber daya manusia harus selalu diperhatikan, 
dijaga dan dikembangkan. 
Keberhasilan pengelolaan organisasi sangatlah ditentukan oleh keberhasilan dalam 
mengelola SDM. Dalam suasana bisnis seperti ini, Sumber Daya Manusia (SDM) di dalam 
instansi harus mampu untuk menjadi mitra kerja yang dapat diandalkan, baik oleh para 
pimpinan puncak instansi, maupun manajer lini. Para manajer SDM saat ini berada dalam 
tekanan yang tinggi untuk menjadi mitra bisnis strategis, yaitu berperan dalam membantu 
organisasi untuk memberikan tanggapan terhadap tantangan-tantangan yang berkaitan dengan 
down-sizing, restrukturisasi dan persaingan global dengan memberikan kontribusi yang bernilai 
tambah bagi keberhasilan bisnis. 
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Setiap instansi ingin pegawainya memiliki kinerja yang tinggi dalam bekerja. Dengan 
kinerja pegawai yang tinggi, diharapkan tujuan instansi akan dapat tercapai sebagaimana telah 
direncanakan. Dalam suatu instansi yang sudah besar dan berkembang, terkadang dilakukan 
pemisahan unit-unit atau bagian-bagian menjadi lebih spesifik. Pemisahan ini kemungkinan 
akan menyebabkan komunikasi antar pegawai menjadi terhambat, komunikasi tidak berjalan 
secara efektif, karena masing-masing unit terpisah memiliki task duty serta visi masing-masing. 
Hal ini menyebabkan setiap pegawai pada masing-masing sentra terfokus pada pekerjaan di 
masing-masing unit atau bagian tersebut tanpa melakukan komunikasi dengan pegawai lainnya. 
Adanya pemisahan ini juga menyebabkan struktur komunikasi menjadi terbagi-bagi atau 
terpisah-pisah. Kondisi ini diduga menjadi salah satu penyebab tidak optimalnya kinerja 
pegawai dalam mencapai tujuan instansi.Tujuan pada penelitian ini adalah : untuk mengetahui 





Menurut Rogers (2016:37) pengetahuan adalah hasil „‟tahu” dan ini terjadi setelah 
orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui 
panca indra manusia, yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia di peroleh melalui mata dan telinga. 
Penelitian Rogers (2016:37) mengungkapkan bahwa sebelum orang mengadopsi 
perilaku baru, di dalam diri seseorang tersebut terjadi proses yang berurutan, yakni adalah : 
1. Awareness (kesadaran), terhadap stimulus. dimana orang tersebut menyadari dalam arti 
mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulasi objek. 
2. Interest (merasa tertarik) dimana individu mulai menaruh perhatian dan tertarik pada 
stimulus. 
3. Evaluation (menimbang-nimbang) individu akan mempertimbangkan baik buruknya 
tindakan terhadap stimulus tersebut bagi dirinya, hal ini berarti sikap responden sudah lebih 
baik lagi. 
4. Trial, dimana individu mulai mencoba perilaku baru. 
5. Adoption, dimana subjek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran dan 
sikapnya terhadap stimulus. 
Untuk menjelaskan arti pengetahuan, Bakhtiar (2017:41) menunjukkan perbedaan 
antara ilmu dengan pengetahuan. Ilmu diartikan sebagai sekumpulan pengetahuan yang 
terklasifikasi, sistematis, dan terukur serta telah dibuktikan kebenarannya secara empiris. 
Sebaliknya, pengetahuan adalah keseluruhan informasi yang belum tersusun secara 
sistematis atau dapat dikatakan sebagai informasi yang berupa common sense. 
Istilah sikap (attitude) pertama kali diungkapkan oleh Herbert Spencer pada tahun 1862 
yang diartikan sebagai status mental seseorang (Azwar, 2016:77). Sikap adalah kecenderungan 
yang dipelajari untuk berperilaku dengan cara yang terus menerus menyenangkan atau tidak 
menyenangkan terhadap suatu objek tertentu (Schiffman, 2017:83). 
Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak terhadap obyek tertentu. Kecenderungan 
tersebut dapat bersifat mendekati atau menjauhi suatu obyek (orang, benda, ide, lingkungan, dan 
lain-lain), dilandasi oleh perasaan penilaian individu yang bersangkutan terhadap obyek 
tersebut. Perasaan tersebut dapat berupa menyukai atau tidak menyukai, setuju atau tidak setuju 
terhadap obyek dimaksud (Djaali, 2016:64). 
Sikap adalah evaluasi, perasaan, dan kecenderungan seseorang yang relatif konsisten 
terhadap sesuatu obyek atau gagasan. Informasi yang diperoleh oleh seseorang akan direspon 
dalam bentuk kognitif, afektif, dan perilaku. Dalam hubungannya dengan pengambilan 
keputusan, respon kognitif merupakan tahapan mengenal masalah dan tahapan mencari 
informasi-informasi yang dibutuhkan untuk mengatasi masalah tersebut. Respon afektif 
 Sasanti 
  Journal of Economic And Business 
Volume 1 Nomor 1, Februari  Tahun, 2020 
 
 
14 | S T I E  Y A P A N  S u r a b a y a  
 
berkaitan tahap pencarian alternatif-alternatif terbaik untuk mengatasi masalah tersebut. Respon 
perilaku berkaitan dengan tahap pelaksanaan tindakan sesuai dengan alternatif yang telah dipilih 
dan tahap menggunakan alternatif lain untuk bertindak jika alternatif sebelumnya dianggap 
kurang tepat (Umar, 2015:48). 
 
Menurut Notoatdmojo (2016:70), sikap terdiri dari berbagai tingkatan yakni : 
1. Menerima (receiving) 
Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan 
(objek). 
2. Merespon (responding) 
Memberikan jawaban apakah ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 
3. Menghargai (valuing) 
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah. 
4. Bertanggung jawab (responsible) 
 
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala risiko 
adalah merupakan sikap yang paling tinggi. 
Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt behavior) untuk 
mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan yang nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu 
kondisi yang memungkinkan antara lain fasilitas dan faktor dukungan (support) dari pihak lain. 
Praktek ini mempunyai beberapa tingkatan : Azwar (2016:81) 
1. Persepsi (perception) 
Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan yang akan diambil 
adalah merupakan praktek tingkatan pertama. 
2. Respon terpimpin (guided response) 
Dapat melakukan sesuatu sesuai urutan yang benar dan sesuai dengan contoh adalah 
merupakan indikator praktek tingkat dua. 
3. Mekanisme (mechanism) 
Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar secara otomatis atau sesuatu 
itu sudah merupakan kebiasaan maka ia sudah mencapai praktek tingkat ketiga. 
4. Adaptasi (adaptation) 
 
Adaptasi adalah suatu praktek atau tindakan yang sudah berkembang dengan baik. 
Artinya tindakan itu sudah dimodifikasikannya sendiri tanpa mengurangi kebenaran 
tindakannya tersebut. 
Menurut Forsdale dalam Muhammad (2017:2), komunikasi adalah pemberian signal 
menurut aturan tertentu sehingga suatu sistem dapat, didirikan, dipelihara dan diubah. 
Menurutnya komunikasi juga merupakan suatu proses, signal yang dimakasud adalah verbal dan 
non verbal, sementara itu Ardana, dkk (2017:56) berpendapat bahwa komunikasi adalah 
pengiriman informasi berserta pemahamannya dengan menggunakan simbol verbal dan non 
verbal. Tidak jauh berbeda menurut Muhammad (2017:2) komunikasi adalah pertukaran pesan 
verbal maupun non verbal antara si pengirim dan si penerima pesan untuk mengubah tingkah 
laku. 
Komunikasi yang baik tidak hanya berbicara ataupun surat-menyurat saja. Menurut Purwanto 
(2016) komunikasi adalah pertukaran pesan verbal maupun non verbal antara si pengirim dan si 
penerima pesan untuk mengubah tingkah laku. Di samping komunikasi pimpinan juga perlu 
meningkatkan aspek motivasi. 
Menurut Robbins (2017:45), ada 4 fungsi komunikasi di dalam sebuah organisasi : 
1. Pengendalian perilaku anggota dengan beberapa cara, agar petunjuk-petunjuk ditaati oleh 
bawahan. 
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2. Motivasi, membantu perkembangan motivasi dengan menjelaskan kepada karyawan apa 
yang harus dilakukan, bagaimana seberapa baik mereka bekerja, dan apa yang harus 
dikerjakan untuk memperbaiki kinerja di bawah standar. 
3. Sarana pengungkap emosi (kepuasan, frustasi, dan lain-lain) 
4. Memberikan informasi yang mempermudah pengambilan keputusan 
 
Menurut Ardana dkk (2017:89) ada 7 proses komunikasi meliputi : 
1. Komunikator/sumber komunikasi, adalah orang yang mempunyai maksud atau ide, 
informasi tertentu untuk disampaikan kepada penerima. 
2. Encoding/pengkodean mengubah suatu pesan dalam komunikasi menjadi bentuk-bentuk 
simbolis. 
3. Pesan, sesuatu yang dikomunikasikan, merupakan produk nyata dari encoding 
4. Media, saluran atau sesuatu yang dilalui pesan. Di dalam organisasi pengirim akan 
menyeleksi pesan-pesan dan menetapkan saluran saluran atau media yang digunakan. 
5. Decoding/penerima kode, penerima adalah objek yang disasar pesan, sebelum pesan itu 
dimengerti, maka penerima harus menterjemahkan maksud bentuk bentuk simbolis terlebih 
dahulu, kegiatan menterjemahkan ini yang disebut sebagai decoding. 
6. Penerima, pihak yang menerima pesan, biasanya dipengaruhi oleh kemampuan, sikap, 
pengetahuan dan sistem sosial budaya. 
7. Umpan balik, pemeriksa keberhasilan dalam menyampaikan pesan dan menentukan apakah 
pengertian yang sama antara pengirim dan penerima telahdicapai. 
 
Menurut Furqon (2016:3) mengatakan bahwa komunikasi organisasi merupakan arus 
informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti dalam suatu organisasi. Organisasi adalah 
sebagai suatu sistem terbuka yang menerima energi dari lingkungannya dan mengubah energi 
ini menjadi produk atau servis kepada lingkungan. Bidang komunikasi organisasi termasuk arus 
komunikasi formal dan informal dalam organisasi. Ia membedakan komunikasi internal dengan 
eksternal dan memandang peranan komunikasi terutama sekali sebagai koordinasi pribadi dan 
tujuan organisasi dan masalah menggiatkan aktivitas. 
Menurut Pace danFaules (2016:34) komunikasi organisasi ialah proses 
mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyebarkan komunikasi yang memungkinkan 
organisasi berfungsi. Pendapat Pace dan Faules (2016:34) mengatakan komunikasi organisasi 
didefinisikan sebagai pertunkkan dan penafsiran pesan diantara unit- unit komunikasi yang 
merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu.Suatu organisasi terdiri dari unit-unit 
komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi 
dalam suatu lingkungan. 
Melihat dari pengertian di atas bahwa komunikasi organisasi adalah arus dari 
komunikasi didalam organisasi, maka komunikasi dapat dipahami dengan melihat sumber 
saluran komunikasi didalam organisasi baik formal maupun informal. Jenis arus komunikasi 
antara lain : Pace dan Faules (2016:34) 
1. Komunikasi Formal 
Saluran komunikasi formal adalah informasi mengalir melalui jalur resmi yang ditentukan 
oleh hierarki resmi organisasi atau oleh fungsi pekerjaan.  
Saluran komunikasi formal terdiri dari : 
a. Komunikasi ke bawah 
Komunikasi ke bawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi mengalir dari 
jabatan berotoritas lebih tinggi kepada mereka yang berotoritas lebih rendah. 
Ada lima jenis informasi yang biasa dikomunikasikan dari atasan kepada bawahan : 
1) Informasi bagaimana melakukan suatu pekerjaan 
2) Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan 
3) Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik organisasi 
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4) Informasi mengenai kinerja pegawai 
5) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas (sense of mission) 
b. Komunikasi ke atas 
Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi mengalir dari 
tingkat yang lebih rendah (bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi (penyelia). 
Komunikasi ke atas penting karena beberapa alasan : 
1) Aliran informasi ke atas memberikan informasi berharga untuk pembuatan 
keputusan oleh mereka yang mengarahkan organisasi dan mengawasi kegiatan 
orang-orang lainnya. 
2) Komunikasi ke atas memberi tahu penyelia kapan bawahan mereka siap menertima 
informasi dari mereka dan seberapa baik bawahan menerima apa yag dikatakan 
kepada mereka. 
3) Komunikasi ke atas memungkinkan dan bahkan mendorong omelan dan keluh 
kesah muncul kepermukaan sehingga penyelia tahu apa yang mengganggu mereka 
ysng paling dekat dengan operasi operasi sebenarnya. 
4) Komunikasi ke atas menumbuhkan apresiasi dan loyalitas kepada organisisasi 
dengan memberi kesempatankepada pegawai untuk mengajukan pertanyaan dan 
menyumbang gagasan dan saran saran mengenai operasi organisasi. 
5) Komunikasi ke atas mengizinkan penyelia untuk menentukan apakah bawahan 
memahami apa yang diharapkan dari aliran informasi ke bawah. 
6) Komunikasi ke atas membantu pegawai mengatasi pekerjaan mereka dan 
memperkuat keterlibatan mereka dengan pekerjaan mereka dan organisasi tersebut. 
c. Komunikasi horizontal 
Komunikasi horizontal terdiri dari penyampaian informasi di antara rekanrekan sejawat 
dalam unit kerja yang sama. Unit kerja meliputi individu individu yang ditempatkan 
pada tingkat otoritas yang sama dalam organisasi dan mempunyai atasan yang sama. 
Tujuan komunikasi horizontal : 
1) Untuk mengkoordinasikan penugasan kerja. 
2) Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan. 
3) Kurangnya penghargaan bagi komunikasi ke atas yang dilakukan pegawai. 
4) Perasaan bahwa penyelia dan pimpinan tidak dapat dihubungi dan tidak tanggap atas 
apa yang disampaikan pegawai 
d. Komunikasi lintas saluran 
Komunikasi lintas saluran merupakan merupakan salah satu bentuk komunikasi 
organisasi dimana informasi diberikan melewati batas-batas fungsional atau batas-batas 
unit kerja, dan diantara orang-orang yang satu sama lainnya tidak saling menjadi 
bawahan atau atasan. Baik komunikasi horizontal maupun komunikasi lintas saluran 
mencakup hubungan lateral yang penting bagi komunikasi organisasi yang efektif. 
2. Komunikasi informal, pribadi atau selentingan 
Selentingan digambarkan sebagai metode penyampaian laporan rahasia dari orang ke orang 
yang tidak bisa diperoleh dari jalur biasa. Komunikasi informal cenderung mengandung 
laporan rahasia tentang orang orangdanperistiwa yang tidak mengalir melaluisaluran 
perusahaan yang formal. Informasi yang diperoleh melalui seletingan lebih memperhatikan 
“apa yang dikatakan atau didengar oleh seseorang” daripada apa yang dipegang oleh 
pemegang kekuasaan. Paling tidak sumbernya terlihat “rahasia” meskipun informasi itu 
sendiri tidak terlihat rahasia. 
Pada dasarnya kinerja seorang karyawan merupakan hal yang bersifat individual karena 
setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugas 
pekerjaannya. Kinerja seseorang bergantung pada kombinasi dari kemampuan, usaha dan 
kesempatan yang diperoleh. 
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Kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakan sesuai dengan 
tanggung jawabnya dengan hasil kerja seperti yang diharapkan. Dapat disimpulkan bahwa 
pengertian kinerja yaitu suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok 
orang dalam suatu organisasi berdasarkan kualitas dan kuantitas, sesuai dengan wewenang dan 
tanggungjawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi, tidak melanggar 
hukum, dan sesuai dengan moral dan etika. 
Menurut Wibowo (2017:17) kinerja merupakan hasil pekerjaan yang memiliki 
hubungan kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 
kontribusi kepada ekonomi. Melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan 
tersebut. Dengan kata lain kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 
mengerjakannya. 
Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kinerja personal, dilakukan kajian 
terhadap teori kinerja. Secara teori ada tiga kelompok variabel yang mempengaruhi perilaku dan 
kinerja yaitu : faktor individu, faktor organisasi, dan faktor psikologis. Ketiga kelompok faktor 
tersebut mempengaruhi perilaku kerja yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kinerja 
personal. Perilaku yang berhubungan dengan kinerja adalah yang berkaitan dengan tugas-tugas 
pekerjaan yang harus diselesaikan untuk mencapai sasaran atau suatu jabatan atau tugas (Gibson 
et al., 2015:55). 
Gibson et al. (2015:55) menyampaikan model teori kinerja dan melakukan analisis 
terhadap sejumlah variabel yang mempengaruhi perilaku dan kinerja, yaitu : (1) 
variabelindividu, terdiri dari kemampuan dan ketrampilan,  latar belakang dan demografi. 
Kemampuan dan ketrampilan merupakan faktor utama yang mempengaruhi kinerja individu. 
Variabel demografis mempunyai efek tidak langsung pada perilaku dan kinerja individu (2) 
variable psikologis terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, belajar, danmotivasi. Variabel ini 
banyak dipengaruhi oleh keluarga, tingkat sosial, pengalaman kerja sebelumnya. Variabel 
psikologis seperti sikap, kepribadian, dan pembelajaran merupakan hal yang kompleks, sulit 
diukur dan sukar mencapai kesepakatan tentang pengertian dari variable tersebut, karena 
seorang individu masuk dan bergabung dengan organisasi kerja pada usia, etnis, latarbelakang 
budaya dan ketrampilan yang berbeda satu dengan lainnya, (3) variabelorganisasi yang 
mempengaruhi kinerja individu terdiri dari sumber daya, struktur, kepemimpinan, 
imbalandandesainpekerjaan. 
Untuk mengukur tingkat kinerja karyawan biasanya menggunakan performance system 
yang dikembangkan melalui pengamatan yang dilakukan oleh atasan dari masing-masing unit 
kerja dengan beberapa alternatif cara penilaian maupun dengan cara wawancara langsung 
dengan karyawan yang bersangkutan. Informasi yang diperoleh dari penilaian kinerja tersebut 
dapat digunakan bagi penyelia atau manajer untuk mengelola kinerja karyawan, mengetahui apa 
penyebab kelemahan maupun keberhasilan dari kinerja karyawan sehingga dapat dipergunakan 
sebagai pertimbangan untuk menentukan target maupun langkah perbaikan selanjutnya dalam 
mencapai tujuan organisasi. 
Menurut Rivai (2017:72), penilaian kinerja merupakan kajian sistematis tentang kondisi 
kerja karyawan yang dilaksanakan secara formal yang dikaitkan dengan standar kerja yang telah 
ditentukan perusahaan. Penilaian kinerja merupakan proses yang dilakukan perusahaan dalam 
mengevaluasi kinerja pekerjaan seseorang, meliputi dimensi kinerja karyawan dan akuntabilitas. 
Menurut Dessler (2016:76) terdapat 6 faktor umum penilaian kinerja pegawai, faktor 
tersebut antara lain : 
1. Kualitas, adalah akurasi, ketelitian dan tingkat dapat diterimanya kinerja pekerjaan. 
2. Produktivitas, kuantitas dan efisiensi yang dihasilkan pekerjaan dalam periode waktu 
tertentu. 
3. Pengetahuan mengenai pekerjaan, keahlian praktis dan teknik dan informasi yang digunakan 
dalam pekerjaan. 
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4. Keterpercayaan, tingkat dimana kayawan dapat dipercaya berkaitan dengan penyelesaian 
pekerjaan dan penindak lanjutannya. 
5. Ketersediaan, tingkatan dimana, karyawan tepat waktu, mengobservasi penentuan waktu 
istirahat/jam makan dan keseluruhan catatan kehadiran. 










Gambar 1 Kerangka Konseptual 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Pengetahuan mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja 
Kabupaten Pasuruan. 
2. Sikap mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten 
Pasuruan. 




Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini menitik 
beratkan pada pengujian hipotesis, data yang digunakan harus terukur, dan akan menghasilkan 
kesimpulan yang dapat digeneralissikan. Pendekatan ini dimulai dengan hipotesis dan teori-
teori, model analisis, mengidentifikasi variabel, membuat definisi operasional, mengumpulkan 
data (baik primer maupun sekunder) berdasarkan populasi dan sampel serta melakukan analisis 
data.Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasuruan 
dengan jumlah 68 orang.Penelitian ini menggunakan sensus, yaitu semua populasi 68 pegawai 
dijadikan sampel. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dan hipotesis penelitian yang telah 
ditetapkan, serta dengan melihat model konseptual penelitian, maka variabel-variabel yang akan 
dianalisis terdiri dari 2 (dua) macam yaitu : 
1. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas (X) yaitu variabel yang nilainya mempengaruhi nilai variabel lain, atau 
variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependent / variabel 
terikat (Sugiyono, 2015 : 52). Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel bebas 
adalah : 
a. Pengetahuan (X1) adalah informasi yang terstruktur dan terpakai secara merata dan 
digunakan untuk memberikan arahan agar terjadi proses transformasi, meliputi : 
1) Kemampuan untuk memahami tentang pekerjaan yang menjadi 
tanggungjawabnya 
2) Kemampuan untuk berperilaku disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan 
3) Kemampuan untuk memberikan informasi tentang pentingnya penyelesaian 
pekerjaan tepat waktu 
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b. Sikap (X2) adalah kecenderungan yang dipelajari untuk berperilaku dengan cara yang 
terus menerus menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap suatu objek tertentu,  
meliputi : 
1) Sikap pegawai menentukan keberhasilan penyelesaian pekerjaan 
2) Sikap pegawai dalam menggunakan fasilitas yang tersedia untuk menunjang 
penyelesaian pekerjaan  
3) Pegawai bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukannya  
c. Komunikasi (X3) adalah pertukaran pesan verbal maupun non verbal antara si pengirim 
dan si penerima pesan untuk mengubah tingkah laku, meliputi : 
1) Pimpinan mengkomunikasikan informasi mengenai tugas yang harus diselesaikan 
2) Pegawai dengan mudah dapat melakukan hubungan komunikasi dengan pimpinan 
3) Adanya kordinasi dan kerjasama antar pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan 
4) Setiap kendala pekerjaan yang terjadi pada pegawai dikomunikasikan kepada 
pimpinan pada waktu meeting  
2. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabelterikat (Y) yaituvariabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 
variable bebas (Sugiyono, 2015 : 52). Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel 
terikat adalah kinerja pegawai. 
Kinerja pegawai (Y) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya, meliputi : 
a. Pegawai mampu membangun, memelihara dan melaksanakan kerja sama, serta 
hubungan baik dengan sesama  
b. Pegawaisuka berbagi informasi kepada rekan kerja 
c. Pegawai mampu menghasilkan, mengembangkan, dan melaksanakan ide secara efektif 
d. Pegawai selalu berusaha mengembangkan inisiatif dan mandiri 
e. Pegawai mampu mengendalikan emosi dalam situasi yang penuh tekanan, sehingga 
tidak mempengaruhi kinerja 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier berganda. Uji t untuk 
uji secara parsial dan uji F untuk uji secara simultan. Rumus tersebut adalah sebagai berikut : 
Rumus Regresi Berganda : 
Y = o + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e   (Ghozali, 2015 : 46) 
Keterangan : 
Y = kinerja pegawai 
X1 = pengetahuan 
X2 = sikap  
X3 = komunikasi 
o = konstanta 
1…..n = koefisien regresi 
e = variabel pengganggu di luar variabel bebas 
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut 
Tabel 1 Uji Validitas Pengetahuan (X1) 
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Berdasarkan tabel 4.10, diketahui bahwa nilai probabilitas ketiga item pembentuk pengetahuan 
lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti ketiga item tersebut valid (Ghozali, 2015 : 
137). 
Tabel 2 Uji Validitas Sikap (X2) 













Berdasarkan tabel 4.11, diketahui bahwa nilai probabilitas ketiga item pembentuk sikap lebih 
kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti ketiga item tersebut valid (Ghozali, 2015 : 137). 
Tabel 3 Uji Validitas Komunikasi (X3) 

















Berdasarkan tabel 4.12, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk komunikasi 
lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid (Ghozali, 2015 : 
137). 
Tabel 4 Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 





















Berdasarkan tabel 4.13, diketahui bahwa nilai probabilitas kelima item pembentuk kinerja 
pegawai lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti kelima item tersebut valid (Ghozali, 
2015 : 137). 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat tingkat kehandalan instrumen sebagai alat 
ukur dalam penelitian, sehingga hasil penelitian nantinya benar-benar memenuhi standar ilmiah 
dan tidak bias. Untuk menguji reliabilitas instrumen ini menggunakan koefisien reliabilitas 
Cronbach’s Alpha, hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah : 
Tabel 5 Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 
pengetahuan (X1) 0,657 Reliabel 
sikap (X2) 0,682 Reliabel 
komunikasi (X3) 0,687 Reliabel 
kinerja pegawai (Y) 0,679 Reliabel 
Berdasarkan tabel 5, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai reliabilitas pengetahuan sebesar 0,657 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
2. Nilai reliabilitas sikap sebesar 0,682 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 
2015 : 133). 
3. Nilai reliabilitas komunikasi sebesar 0,687 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
4. Nilai reliabilitas kinerja pegawai sebesar 0,679 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
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Hasil perhitungan dalam analisis ini menggunakan program SPSS for Windows release 
22.0 seperti yang tercantum pada lampiran, lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 6 Koefisien regresi 
Variabel Koefisien regresi 
Konstanta 1,027 
Pengetahuan (X1) 0,185 
Sikap (X2) 0,174 
Komunikasi (X3) 0,159 
Persamaanregresi linier bergandaakandiperolehsebagaiberikut : 
Y =  0 + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e 
Y = 1,027 + 0,185 X1 + 0,174 X2 + 0,159 X3 
Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Konstanta (0) sebesar 1,027 menunjukkan besarnya kinerja pegawai, apabila seluruh 
variable bebas tersebut sama dengan nol. 
2. Koefisien regresi untuk pengetahuan (X1) sebesar 0,185. Berarti jika pengetahuan (X1) naik 
sebesar 1 satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,185 satuan. 
3. Koefisien regresi untuksikap (X2) sebesar 0,174. Berarti jika sikap (X2) naiksebesar 1 
satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami kenaikansebesar 0,174 satuan. 
4. Koefisien regresi untuk komunikasi (X3) sebesar 0,159. Berarti jika komunikasi (X3) naik 
sebesar 1 satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,159 satuan. 
Nilaiadjusted R square dimana hasil perhitungan sebesar 0,635 atau 63,5 % pengaruh 
pengetahuan, sikap dan komunikasi terhadap kinerja pegawai sebesar 63,5 %, sisanya 36,5 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model. 
Tabel 7 Hasil Perhitungan Uji t 
Variabel t hitung t tabel Signifikan Keterangan 
Pengetahuan (X1) 8,497 1,997 0,000 Ada pengaruh 
Sikap (X2) 7,642 1,997 0,000 Ada pengaruh 
Komunikasi (X3) 6,723 1,997 0,000 Ada pengaruh 
1. Nilai t hitung Pengetahuan(X1) sebesar 8,497 lebih besar dari t tabel 1,997 menunjukkan 
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja. Hipotesis pertama (H1 yang 
menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja diterima. 
2. Nilai t hitung Sikap(X2) sebesar 7,642 lebih besar dari t tabel 1,997 menunjukkan bahwa 
motivasi berpengaruh terhadap kinerja. Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja diterima. 
3. Nilai t hitung Komunikasi (X3) sebesar 6,723 lebih besar dari t tabel 1,997 menunjukkan 
bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja. Hipotesis kedua (H3) yang menyatakan 
motivasi berpengaruh terhadap kinerja diterima. 
 
PEMBAHASAN 
Pengetahuan adalah informasi yang telah dikombinasikan dengan pemahaman dan 
potensi untuk menindaki; yang lantas melekat di benak seseorang. Pada umumnya, pengetahuan 
memiliki kemampuan prediktif terhadap sesuatu sebagai hasil pengenalan atas suatu pola. 
Manakala informasi dan data sekadar berkemampuan untuk menginformasikan atau bahkan 
menimbulkan kebingungan, maka pengetahuan berkemampuan untuk mengarahkan tindakan. 
Ini lah yang disebut potensi untuk menindaki (Ilyas, 2017:137). 
Lebih lanjut Ilyas (2017:137) menambahkan pengetahuan dapat juga diartikan sebagai 
gejala yang ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan akal. Pada saat seseorang 
memakai akal budinya untuk mengenali suatu kejadian tertentu yang belum pernah dirasakan 
sebelumnya itu dapat memunculkan sebuah Pengetahuan. Pada dasarnya pengetahuan 
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mempunyai kemampuan prediktif/perkiraan terhadap sesuatu sebagai hasil dari pengenalan 
suatu bentuk/pola. 
Menurut Sudiarti (2017:50) sikap atau attitude adalah perasaan, pikiran dan 
kecenderungan seseorang yang kurang lebih bersifat permanen mengenal aspek-aspek tertentu 
dalam lingkungannya. Sedangkan dalam pengertian lain, sikap adalah kecondongan evaluatif 
terhadap suatu objek atau subjek yang memiliki konsekuensi yakni bagaimana seseorang 
berhadap-hadapan dengan objek sikap. Dengan memahami atau mengetahui sikap individu 
dapat diperkirakan respons ataupun perilaku yang akan diambil oleh individu yang 
bersangkutan. 
Lebih lanjut Sudiarti (2017:51) menambahkan sikap sebagai perilaku, tendensi atau 
kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara 
sederhana, sikap respon terhadap status sosial yang telah terkondisikan. Selain itu sikap adalah 
pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak terhadap objek tertentu. 
Sikap senantiasa diarahkan kepada sesuatu artinya tidak ada sikap tanpa objek. Sikap diarahkan 
kepada benda-benda, orang, peristiwa, pandangan, lembaga, norma dan lain-lain. Maka dari itu, 
seseorang yang memiliki sikap positif terkait suatu situasi ataupun objek akan menunjukkan 
kesenangan dan kesukaan. Lain halnya dengan sikap negatif yang akan menunjukan suatu 
ketidaksenangan. 
Komunikasi adalah pemberian signal menurut aturan tertentu sehingga suatu sistem 
dapat, didirikan, dipelihara dan diubah. Komunikasi juga merupakan pertukaran pesan verbal 
maupun non verbal antara si pengirim dan si penerima pesan untuk mengubah tingkah laku. 
Komunikasi merupakan transfer pesan, pengertian dan pemahaman makna (Tariyo, 2017). 
Suatu gagasan, tidak perduli seberapa besarnya, tidak berguna sebelum di teruskan kepada dan 
dipahami oleh orang lain. Komunikasi dapat terjadi karena adanya komponen komunikator yang 
mengirimkan pesan yang diekspresi-kan (encoded) melalui lambang dalam bentuk bahasa. 
Pesan disampaikan melalui perantara, yaitu media komu-nikasi, selanjutnya pesan diterima oleh 
penerima pesan (recipent), yang selanjutnya pesan itu diubah/ditafsir-kan (decoded). 
Kinerja yaitu suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang 
dalam suatu organisasi berdasarkan kualitas dan kuantitas, sesuai dengan wewenang dan 
tanggungjawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja dalam 
organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. Kinerja seorang karyawan merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap 
karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya. 
Komunikasi merupakan hal penting bagi setiap manusia dalam ini adalah seorang pegawai 
untuk menyampaikan hasil dari pekerjaanya terhadap pimpinan, oleh karena itu seorang 




1. Terdapat pengaruh variabel pengetahuan (X1) terhadap kinerja pegawai. 
2. Terdapat pengaruh variabel sikap (X2) terhadap kinerja pegawai. 
3. Terdapat pengaruh variabel komunikasi (X3) terhadap kinerja pegawai. 
 
SARAN 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang kiranya dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan, antara lain : 
1. Meningkatkan pengetahuan yang dilakukan oleh pegawai dapat dilakukan dengan cara 
mengikuti pelatihan secara periodik yang diadakan oleh instansi.  
2. Sikap yang selalu positif harus ditunjukkan oleh pegawai supaya pekerjaan bisa diselesaikan 
dengan maksimal dan dengan hasil yang terbaik. 
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3. Komunikasi yang terjadi antara pimpinan dan pegawai sangat diperlukan untuk 
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